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ABSTRAK

PENGARUH KECUKUPAN MODAL, RISIKO KREDIT, RISIKO
LIKUIDITAS DAN RISIKO PASAR TERHADAP FINANCIAL DISTRESS
(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Umum Konvensional

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023)

Oleh
METARIYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana CAR, NPL, LDR dan NIM
mempengaruhi financial distress pada perbankan konvensional Indonesia dari
tahun 2021 hingga 2023. Regresi linear berganda pada 111 data menunjukkan
bahwa CAR secara positif meningkatkan financial distress, bertentangan dengan
hipotesis awal. Hal ini mungkin terkait dengan penyesuaian regulasi dan masalah
alokasi modal. NPL secara tak terduga memiliki pengaruh negatif, yang
menunjukkan regulasi baru dan struktur modal yang kuat mengimbangi. LDR
memiliki pengaruh positif yang cukup besar, yang menunjukkan kekhawatiran
likuiditas pinjaman yang tinggi. NIM tidak signifikan secara statistik, sehingga
tidak dapat memprediksi financial distress saja. Studi ini menyarankan untuk
memperpanjang jangka waktu dan menambah faktor-faktor ekonomi makro dalam

penelitian di masa mendatang.

Kata kunci: Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Pasar,

Financial Distress



ABSTRACT

THE EFFECT OF CAPITAL ADEQUACY, CREDIT RISK, LIQUIDITY RISK
AND MARKET RISK ON FINANCIAL DISTRESS : Study of Conventional
Banks Listed on IDX 2021-2023

By
META RIYANTI

This research examined how CAR, NPL, LDR, and NIM effect financial hardship in
Indonesian conventional banks from 2021 to 2023. Multiple regression on 111 data
showed CAR positively increased financial hardship, contradicting the original
prediction. This may be related to regulatory adjustments and capital allocation
issues. NPL unexpectedly had a negative effect, indicating new laws and rabust
capital structures offset it. LDR had a considerable positive effect, suggesting high
lending liquidity concerns. NIM was not statistically significant, hence it cannot
predict distress alone. The study suggests extending the timeframe and integrating

macroeconomic factors in future research.

Keywords: Capital Adequacy, Credit Risk, Liquidity Risk, Market Risk, Financial

Distress
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia. Menurut
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank merupakan lembaga perantara
keuangan yang fungsinya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro
dan tabungan lainnya untuk meningkatkan taraf hidup banyak orang.
Terbentuknya suatu perbankan di Indonesia untuk masyarakat luas, lembaga
maupun industri lainnya termasuk kelas besar maupun menengah ke bawah
mempunyai peran sebagai sumber pembiayaan bagi masyarakat luas maupun
sektor industri lain (Amalia dan Mardani, 2018). Sebagai lembaga intermediasi,
perbankan mempunyai peranan penting dalam menghimpun dana dan
menyalurkannya ke sektor rill dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi
(agen of development), perbankan di sektor keuangan juga berperan sebagai
lembaga dan penyedia layanan jasa (service broker) yang mengatur lalu lintas
sistem pembayaran (agen of services) (Astuti, 2023). Sektor perbankan
merupakan industri yang memerlukan risiko terutama dalam mengelola dana
masyarakat ke dalam berbagai bentuk investasi, antara lain memberikan
pinjaman, pembelian surat berharga dan investasi dana lainnya (Utami dan
Silaen, 2018).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 14/26/PBI1/2012
tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor berdasarkan Modal Inti Bank,
disebutkan bahwa Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU) adalah aturan
pengelompokan bank umum berdasarkan kegiatan usaha yang disesuaikan
dengan modal inti yang dimiliki. Sebelumnya, peraturan BUKU dibuat oleh
Bank Indonesia (Bl) yang sebelumnya berperan sebagai regulator perbankan
(Pahmi, 2022). Akan tetapi pada tahun 2021 Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

resmi mengubah pengelompokan bank dari Bank Umum Kelompok Usaha



(BUKU) menjadi Kelompok Bank berdasarkan Modal Inti (KBMI) yang diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 12/POJK.03/2021
tentang Bank Umum. Peraturan terbaru tersebut menyebutkan bahwa perbankan
di Indonesia mengelompokkan berdasarkan Kelompok Bank berdasarkan
Modal Inti (KBMI), perubahan sebutan BUKU menjadi KBMI lebih substabtif
kepada nominal batas modal inti. Sebagai panduan, pengelompokan
berdasarkan BUKU jika dikaitkan dengan KBMI, dapat menjadi BUKU | dapat
disetarakan dengan KBMI I, BUKU Il dapat disetarakan dengan KBMI I,
BUKU 11 dapat disetarakan dengan KBMI Il atau KBMI 111, BUKU 1V dapat
disetarakan dengan KBMI 111 atau KBMI V. BUKU dan KBMI sendiri dibagi
menjadi 4 kategori. Berikut perubahan nilai BUKU menjadi KBMI berdasarkan
modal inti yang dimiliki.

Tabel 1.1 Perubahan Nilai BUKU menjadi KBMI

BUKU 1: s.d Rp1 triliun KBMI 1: s.d Rp6 triliun

BUKU 2: Rp1 triliun — Rp 5 triliun - KBMI 2: Rpé6 triliun — Rp14 triliun
BUKU 3: Rp5 triliun — Rp30 triliun KBMI 3: Rp14 triliun — Rp70 triliun
BUKU 4: > Rp30 triliun KBMI 4: > Rp70 triliun

sumber: www.ojk.go.id

Perubahan aturan yang dilakukan ini diharapkan dapat membuat suatu bank
melakukan restrukrisasi modal inti. Modal inti suatu bank harus kuat, terutama
seiring dengan pertumbuhan bank tersebut (Pahmi, 2022). Consumer News and
Business Channel (CNBC) Indonesia, menyatakan dari 46 emiten perbankan
yang melantai di bursa, 36 diantaranya terpaksa turun kelas dan hanya 10 yang
berhasil bertahan di level yang sama. Mayoritas perbankan yang terpaksa turun
kelas merupakan perbankan BUKU Il dimana seluruh perbankan dalam
kategori ini terpaksa turun kelas ke kategori terendah yaitu KBMI I. Akibat
perubahan aturan ini, terdapat 23 perbankan BUKU Il yang terpaksa pindah ke
klasifikasi KBMI terndah yaitu KBMI | dengan modal inti di bawah Rp6 triliun.
Selanjutnya ada 9 emiten yang terpaksa turun kelas dari BUKU 1l menjadi
KBMI 11 karena memiliki modal inti di atas Rp6 triliun hingga Rp14 triliun
sehingga belum dapat masuk ke dalam kategori KBMI Ill. Terakhir ada 4


http://www.ojk.go.id/

perbankan top tier BUKU IV yang terpaksa turun kelas menjadi KBMI IlI
karena modal intinya kurang dari Rp70 triliun.

Penerbitan peraturan ini akan memungkinkan industri perbankan Indonesia
menjadi lebih kompetitif, adaptif dan berkontribusi terhadap perekonomian
nasional, serta mendorong industri perbankan untuk mencapai tingkat
perekonomian yang lebih tinggi dan efisien, berdasarkan semangat dan tujuan
untuk mewujudkannya prinsip panduan bagi perkembangan sektor perbankan
Indonesia khususnya aspek kelembagaan perbankan (Subrini dkk., 2024).
Tujuan utama kegiatan usaha bank adalah mencapai tingkat profitabilitasnya
yang maksimal (Purba dan Damayanthi, 2018). Bank harus berupaya untuk
mempertahankan kestabilan atau bahkan meningkatkan profitabilitasnya untuk
memenuhi kewajibannya kepada pemangku kepentingan. Dengan penerbitan
peraturan ini membuat banyaknya perusahaan perbankan yang terpaksa turun
kelas karena kurangnya modal inti. Perusahaan perbankan yang mengalami
penurunan kelas menyebabkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profitabilitas menjadi berkurang karena bank dengan modal inti yang lebih kecil
cenderung memiliki ketahanan yang lebih buruk terhadap guncangan ekonomi
dan risiko kredit dibandingkan dengan modal inti besar. Meskipun pembatasan
kegiatan usaha yang selama ini terkait dengan modal inti dihapus, hal ini dapat
meningkatkan risiko jika manajemen risiko bank tidak memadai karena bank
kecil bisa mengambil risiko usaha yang lebih besar tanpa batasan yang ketat,
sehingga hal ini juga dapat memicu penurunan kepercayaan nasabah dan
investor. Oleh karena itu, perbankan yang mengalami penurunan kelas harus
berupaya mempertahankan sistem perusahaan yang baik dan menjaga
kestabilan profitabilitasnya. Jika sistem perbankan memburuk, bank tidak lagi
dapat berfungsi sebagai lembaga intermediasi, terganggunya fungsi tersebut
dapat membatasi kemampuan bank dalam mengalokasikan dan menyediakan
dana untuk kegiatan investasi dan pembiayaan pada sektor-sektor produktif
perekonomian (Anggraini dan Sudrajat, 2020). Selain itu, jika sistem perbankan
tidak sehat maka transaksi pembayaran yang dilakukan oleh sistem perbankan
tidak akan lancar dan efisien sehingga akan mempengaruhi efektivitas
kebijakan moneter. Tidak lancarnya pembayaran yang dilakukan dapat
meningkatkan risiko kredit macet dan risiko likuiditas perusahaan. Dalam



kondisi seperti ini dapat membuat perbankan menghadapi kondisi yang sulit
atau memprihatinkan yang akan berdampak pada financial distress.

Suatu perusahaan dikatakan mengalami financial distress apabila arus kas
dan profitabilitasnya tidak mampu memenuhi kewajibannya. Perusahaan tidak
mampu atau tidak dapat memenuhi kewajibannya karena kurangnya dana yang
tidak mencukupi untuk mencapai tujuan ekonomi perusahaan. Tanda suatu
perusahaan mengalami kebangkrutan adalah financial distress yang diawali
dengan permasalahan keuangan yang belum terselesaikan, hal ini ditandai
dengan perusahaan menghasilkan keuntungan negatif yang mengakibatkan
perusahaan tidak mempunyai sumber daya keuangan yang cukup untuk
memenuhi kewajibannya (Sari dan Subardjo, 2022). Financial distress pada
perusahaan yang terjadi merupakan situasi di mana suatu perusahaan
menghadapi masalah kesulitan keuangan (Aminah dkk., 2019). Kondisi
keuangan yang sedang mengalami financial distress menjadi salah satu hal yang
harus diperhatikan oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang sedang mengalami
financial distress diduga akan menyebabkan perusahaan tersebut tidak mampu
menjaga keberlangsungan usahanya, dan apabila tidak ditanggulangi dengan
tepat maka perusahaan tersebut akan mengalami kebangkrutan (Septiani dan
Dana, 2019). Kebangkrutan pada perusahaan akan menimbulkan kerugian bagi
pemegang saham, karyawan dan perekonomian nasional (Al-khatib and Al-
Horani, 2012).

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi financial distress diantaranya
adalah ketidakcukupan modal, risiko kredit yang bermasalah, risiko likuiditas
dan risiko pasar. Kecukupan modal adalah salah satu kunci kesuksesan suatu
perusahaan dalam menjalankan bisnis yang baik. Perusahaan harus mempunyai
modal yang cukup untuk menjaga dan mengelola risiko, termasuk risiko
peminjaman. Semakin tinggi kecukupan modal suatu perusahaan maka semakin
baik kemampuan perusahaan tersebut untuk menanggung kredit yang berisiko.
Rasio kecukupan modal yang digunakan untuk mengimbangi risiko kerugian
suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio
(CAR). Rasio ini digunakan sebagai alat ukur dalam pemenuhan investasi suatu
perusahaan. Semakin besar CAR maka akan semakin banyak modal yang
dimiliki perusahaan untuk menyerap kerugian-kerugian yang tidak bisa
dihindarkan, sehingga dapat memperkecil kemungkinan perusahaan tersebut



mengalami financial distress (Kareem dkk., 2022). Anggraini dan Sudrajat
(2020), mengemukakan bahwa semakin besar CAR maka semakin besar pula
dampaknya terhadap financial distress. Hal ini dikarenakan peraturan terkait
dengan CAR mempengaruhi peningkatan sumber modal bagi perusahaan.
Apabila suatu perusahaan tidak dapat mematuhi peratura tersebut, maka
perusahaan tersebut dapat dianggap tidak mempunyai modal yang cukup untuk
mengembangkan usahanya sehingga rentan menghadapi situasi financial
distress. Berbeda dengan penelitian Dewi (2022), yang menyatakan bahwa
dengan bertambahnya modal perusahaan, tidak berpengaruh terhadap keuangan
perusahaan. Dengan kata lain penelitian ini menyatakan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap financial distress.

Selain itu faktor yang diduga mempengaruhi terjadinya financial distress
adalah risiko kredit yang bermasalah. Kualitas kredit ditetapkan menjadi kredit
lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Penetapan
kualitas kredit ditentukan dengan mempertimbangkan signifikansi dan
pentingnya faktor penilaian komponen serta hubungan antara faktor dan
komponen penilaian tersebut. Kredit bermasalah adalah kredit yang termasuk
kedalam kualitas kurang lancar, diragukan dan macet (Sajuri dan Soekardan,
2018). Kualitas kredit yang buruk akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah
meningkat, sehingga dapat memungkinkan suatu perusahaan akan mengalami
kondisi bermasalah semakin besar (Almilia dan Herdiningtyas, 2005 dalam
Ginting dan Mawardi, 2021). Tingkat risiko kredit bermasalah suatu perusahaan
akibat gagal bayar nasabah dapat diukur menggunakan rasio Non Performing
Loan (NPL). NPL digunakan sebagai alat mengukur besar kecilnya persentase
kredit bermasalah pada suatu perusahaan akibat dari ketidaklancaran nasabah
dalam melakukan pembayaran angsuran. Semakin besar jumlah kredit
bermasalah maka semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi perusahaan,
sehingga dapat menyebabkan perusahaan akan mengalami financial distress
(Hidayati, 2015). Menurut Handayani (2021), menyatakan bahwa semakin
tinggi NPL mengindikasikan manajemen kredit suatu bank kurang baik atau
tidak sehat sehingga bank dengan NPL yang tinggi akan berdampak pada
profitabilitas dan kesehatan bank yang dapat menyebabkan terjadinya financial
distress. Berbeda dengan penelitian menurut Kareem dkk (2022), berpendapat
bahwa nilai NPL tidak berpengaruh terhadap financial distress yang disebabkan



karena kesulitan keuangan bank akibat kemampuan bank untuk memperoleh
laba dan pendapatan bunga bank berkurang.

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi terjadinya financial distress
adalah risiko likuiditas. Rasio likuiditas suatu perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio ini merupakan perbandingan
antara jumlah dana (kredit) yang disalurkan kepada masyarakat dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Suhartanto, 2022). Loan
to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya, membayar kembali kepada deposan dan memenuhi
permintaan pinjaman yang diajukan (Pinasti dan Mustikawati, 2018). LDR yang
tinggi dapat berdampak pada financial distress suatu bank karena dengan LDR
yang tinggi akan memberikan lebih banyak kredit daripada menerima
simpanan, sehingga dapat meningkatkan risiko kredit dan jika kredit tersebut
tidak dapat dilunasi atau gagal bayar maka bank akan mengalami kerugian
(Suardika, dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Handayani
(2021), yang menyatakan bahwa semakin besar LDR maka semakin rendah
likuiditas bank, sehingga dapat menyebabkan bank kedalam kondisi financial
distress. Berbeda dengan penelitian menurut Kareem dkk (2022), yang
mengatakan bahwa peningkatan atau penurunan LDR tidak mempengaruhi
kondisi financial distress.

Faktor terakhir yang diduga akan mempengaruhi terjadinya financial
distress adalah risiko pasar. Risiko pasar adalah risiko yang terjadi ketika
fluktuasi pasar berubah dari kondisi normal menjadi tidak normal dan
mempengaruhi keuntungan suatu perusahaan (Permatasari dkk, 2022). Secara
umum, risiko pasar merupakan risiko yang tinggi bahkan pada saat krisis.
Meskipun perusahaan dapat memperkirakan keuntungan yang mungkin
diperoleh, namun perusahaan tidak dapat menjamin bahwa keuntungan tersebut
akan terealisasi sepenuhnya di masa mendatang atau justru akan mengalami
kerugian (Mosey dkk., 2018). Risiko pasar suatu perusahaan dapat diukur
dengan menggunakan Net Interest Margin (NIM). Semakin tinggi Net Interest
Margin (NIM) maka akan mengakibatkan semakin tinggi pula Return On Assets
(ROA) (Dayana dan Untu, 2019). Menurut Permatasari dkk (2022), semakin
tinggi nilai Net Interest Margin (NIM) maka semakin tinggi pula pendapatan
bunga dari aset produktif yang dikelola bank tersebut dan semakin kecil



kemungkinan bank tersebut mengalami financial distress. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ukhriyawati dkk (2021), yang
menyataka bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif dalam
memprediksi financial distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zahronyana dan Mahardika (2018), yang mengatakan bahwa Net Interest
Margin (NIM) tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mengangkat tema penelitian
mengenai kecukupan modal, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar dan
financial distress karena isu ini sangat relevan dan krusial dalam menjaga
stabilitas sektor perbankan. Bank sebagai Lembaga intermediasi memiliki oeran
penting dalam perekonomian, tetapi di balik itu tersimpan berbagai risiko
keuangan yang jika tidak dikelola dengan baik, bisa memicu financial distress
bahkan kebangkrutan. Pengaruh kecukupan modal, risiko kredit, risiko
likuiditas, dan risiko pasar memiliki dampak signifikan terhadap financial
distress pada perbankan. Jika kecukupan modal rendah, bank tidak memiliki
cukup buffer untuk menyerap kerugian, sehingga meningkatkan risiko gagal
memenuhi kewajiban kepada deposan maupun kreditur serta menurunkan
kepercayaann pasar. Risiko kredit yang tinggi, seperti banyaknya kredit macet,
akan menurunkan pendapatan bunga, memperbesar cadangan kerugian kredit,
dan memperburuk posisi neraca, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi modal
inti bank. Sementara itu, tingginya risiko likuiditas menyebabkan bank
kesulitan memenuhi penarikan dana jangka pendek, terpaksa menjual aset
dengan harga rugi, atau meminjam darurat dengan biaya tinggi bahkan bisa
memicu kenaikan di kalangan deposan. Di sisi lain, risiko pasar yang tinggi
akibat fluktuasi suku bunga, nilai tukar, atau harga aset dapat menggerus nilai
portofolio keuangan bank, mengurangi laba inventasi, dan memperburuk posisi
modal. Gabungan dari semua faktor risiko ini secara keseluruhan meningkatkan
potensi financial distress, yang tidak hanya mengancam kelangsungan
operasional bank tetapi juga berpotensi menganggu stabilitas sistem keuangan
jika tidak segera ditangani.

Dengan adanya penelitian mengenai financial distress ini diharapkan
pemangku kepentingan dapat mengetahui sejaunh mana perusahaan mampu
mengelola beban dan risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Penelitian ini
diharapkan bisa memberi kontribusi praktis, seperti memberikan insight bagi



manajemen bank dalam merumuskan kebijakan pengelolaan risiko, serta
memberi wawasan akademis bagi pengembangan literatur di bidang manajemen
risiko perbankan. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
bukti empiris tentang pengaruh kecukupan modal, risiko kredit, risiko likuiditas
dan risiko pasar terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.
Sehingga judul dalam penelitian ini adalah, “Pengaruh Kecukupan Modal,
Risiko Kredit, Risiko Likuiditas dan Risiko Pasar Terhadap Financial
Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Umum Konvensional
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan perbankan?

2. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan perbankan?

3. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap financial
distress pada perusahaan perbankan?

4. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap financial distress
pada perusahaan perbankan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Memberikan bukti empiris terkait pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.

2. Memberikan bukti empiris terkait pengaruh Non Performing Loan (NPL)
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.

3. Memberikan bukti empiris terkait pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.

4. Memberikan bukti empiris terkait pengaruh Net Interest Margin (NIM)
terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang

pengaruh kecukupan modal, risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar

terhadap financial distress pada perusahaan perbankan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Akademisi

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan gambaran atau
referensi kepada peneliti selanjutnya yang akan membuat penelitian
dengan variabel dan sampel yang relevan atau berkaitan.

Bagi Perusahaan

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
informasi yang mendukung perusahaan dalam mengatasi financial
distress.

Bagi Lender dan Investor

Diharapkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
kepada calon lender atau investor terkait pengambilan keputusan

investasi dan pemberian pinjaman



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Agensi (Agency theory)

Teori keagenan merupakan teori yang dikembangkan oleh Jensen dan
Meckling pada tahun 1976. Hubungan keagenan adalah suatu kontrak, dimana
adanya principal yang memberikan wewenang untuk mengambil suatu
keputusan kepada agent yang menjalankan sejumlah jasa (Jensen and
Meckling, 1976). Hubungan keagenan ini dapat dianalogikan dengan
hubungan antara pemilik perusahaan dan manajer perusahaan, dimana
manajer (agent) menjalankan wewenang pengambilan keputusan yang
diberikan oleh pemilik perusahaan (principal) atas nama principal. Principal
atau agent adalah dua atau lebih yang bekerja sama untuk mengelola suatu
perusahaan yang mana masing- masing memiliki motivasi tersendiri dalam
menyelesaikan tugasnya (Widiasari dan Amanah, 2019). Teori keagenan
berasumsi bahwa setiap orang bertindak demi kepentingannya sendiri.
Sebagai principal, pemegang saham diasumsikan hanya tertarik pada
peningkatan hasil finansial atau investasi di industri, sedangkan sebagai agen,
mereka diasumsikan puas dalam bentuk imbalan finansial dan kondisi terkait
hubungan tersebut (Hariyani dan Kartika, 2021). Jika kerjasama antara klien
dan kontraktor berjalan dengan baik maka tujuan yang diinginkan dapat
tercapai. Namun, hal tersebut tidak mungkin terjadi jika agent dan principal
mempunyai tujuan yang berbeda dan perbedaan tersebut kemudian
menimbulkan masalah keagenan atau agency problem. Pemilik perusahaan
menginginkan keuntungan yang lebih tinggi sehingga mendorong manajemen
bekerja secara maksimal. Di sisi lain, manajer cenderung memaksimalkan
keuntungannya sendiri.

Dalam penelitian ini, agency theory menjelaskan hubungan antara

principal (pemilik, pemegang saham) dan agent (manajemen, pengelola
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bank), di mana terjadi potensi konflik kepentingan karena informasi tidak
seimbang (asymmetric information) dan perbedaan tujuan. Dengan maksud,
pemilik ingin perusahaan tetap stabil dan sehat secara keuangan sedangkan
manajemen mungkin tergoda untuk mengambil keputusan berisiko demi
keuntungan jangka pendek, yang bisa meningkatkan potensi financial
distress.

Grand teori ini memberikan gambaran korelasi hubungan antar variabel,
pertama kecukupan modal pada financial distress, semakin tinggi kecukupan
modal maka semakin kuat bank menahan kerugian dan memenuhi kewajiban.
Menurut agency theory, pemilik menuntut manajemen untuk menjaga modal
agar risiko financial distress rendah. Variabel kedua yaitu risiko kredit pada
financial distress, risiko kredit yang tinggi atau gagal bayar debitur yang
tinggi dapat meningkatkan potensi kerugian. Manajemen yang agresif bisa
memperlonggar standar kredit demi target, tetapi ini dapat meningkatkan
risiko financial distress yang bertentangan dengan kepentingan pemilik.
Selanjutnya risiko likuiditas pada financial distress, jika bank gagal
memenuhi kewajiban jangka pendek karena likuiditas buruk, hal ini dapat
memperbesar peluang financial distress. Agency theory melihat perlunya
kontrol ketat agar manajemen tidak gegabah dalam pengelolaan likuiditas.
Variabel terakhir yaitu risiko pasar pada financial distress, fluktuasi pasar
dapat mempengaruhi portofolio bank. Manajemen yang kurang hati-hati dapat
membuat keputusan investasi spekulatif yang meningkatkan risiko pasar dan
berpotensi memicu financial distress. Keempat variabel tersebut dapat
mempengaruhi financial distress karena terkait langsung dengan bagaimana
manajemen (agent) mengelola aset, kewajiban dan risiko di bawah
pengawasan pemilik (principal). Teori agensi menekankan pentingnya
pengawasan agar kepentingan pemilik tetap terjaga dan potensi financial
distress dapat diminimalkan.

2.1.2 Financial Distress
Financial distress merupakan suatu kondisi dimana keuangan suatu
perusahaan sedang berada dalam keadaan tidak sehat. Menurut Darsono dan
Ashari (2005), financial distress didefinisikan sebagai ketidakmampuan suatu

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo,
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yang dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Keadaan financial
distress dapat timbul karena berbagai alasan, salah satunya adalah perusahaan
tidak mampu mempertahankan kinerjanya dan secara bertahap terpaksa keluar
dari lingkungan industri demi mengingkatkan kualitasnya sendiri (Sedani,
2015). Kunci utama untuk mengidentifikasi perusahaan yang mengalami
financial distress adalah ketidakmampuan dalam memenuhi kewajibannya
(Elloumi and Gueyie, 2001). Ketika suatu perusahaan mengalami financial
distress, berbagai situasi akan terjadi, termasuk gagal bayar utang, penurunan
Kinerja bisnis, penurunan likuiditas, penurunan arus kas, tidak dibayarkannya
dividen, pemutusan hubungan kerja oleh perusahaan dan corporate
governance yang belum memadai (Hartianah dan Sulasmiyati, 2017). Jika
suatu perusahaan mengalami financial distress, maka manajer perlu berhati-
hati karena ada risiko kebangkrutan. Kebangkrutan biasanya diartikan sebagai
keadaan dimana suatu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban
debiturnya karena perusahaan tersebut tidak mempunyai cukup dana untuk
menjalankan usahanya (Anggraini dan Sudrajat, 2020). Ketika suatu
perusahaan mengalami financial distress, maka manajer harus mengambil
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah keuangan dan mencegah
terjadinya kebangkrutan. Langkah-langkah tersebut dapat berupa
perencanaan keuangan yang baik, pengelolaan utang yang bijak dan

manajemen risiko.

2.1.3 Kecukupan Modal

Kecukupan modal adalah kondisi dimana suatu perusahaan memiliki
jumlah modal yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya dan
menanggung risiko yang mungkin timbul. Tingkat kecukupan modal
merupakan salah satu faktor penentu kinerja perusahaan secara internal.

Kecukupan modal dalam penelitian ini diproksikan oleh Capital Adequacy
Ratio (CAR) karena CAR merupakan indikator kesehatan modal perusahaan
yang mengukur kecukupan modal yang dimiliki perusahaan untuk
mendukung asset yang mengandung risiko atau menghasilkan risiko, seperti
pinjaman yang diberikan (Agustini dkk., 2017). CAR menunjang sejauh mana
penurunan asset perusahaan dapat ditutupi oleh modal perusahaan yang ada.
Peningkatan rasio CAR menunjukkan kesehatan perusahaan semakin
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membaik dan kapitalisasi yang lebih tinggi menunjukkan kualitas kredit yang
lebih rendah sehingga mengurangi risiko financial distres (Ginting dan
Mawardi, 2021).

2.1.4 Risiko Kredit

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 18/POJK.03/2016,

risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi

kewajiban kepada bank, termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur.

Risiko kredit mengacu pada kegagalan suatu perusahaan, lembaga, atau

individu dalam memenuhi kewajibannya secara tepat waktu, pada saat dan

setelah tanggal jatuh tempo, serta sesuai dengan peraturan dan kontrak yang

berlaku (Irhan Fahmi, 2014 dalam Utami dan Silaen, 2018). Semakin tinggi

rasio ini maka semakin rendah kesehatan perusahaan tersebut, sehingga kredit

bermasalah akan terus meningkat. Menurut penelitian Sajuri dan Soekardan

(2018), kualitas kredit dapat ditentukan berdasarkan keakuratan pembayaran

sebagai berikut:

1. Lancar (Kolektibilitas 1), apabila pembayaran pokok dan/atau bunga tidak
terdapat tunggakan.

2. Dalam Perhatian Khusus (Kolektibilitas 2), apabila pembayaran pokok
dan/atau bunga terdapat tunggakan sampai dengan 90 hari.

3. Kurang Lancar (Kolektibilitas 3), apabila pembayaran pokok dan/atau
bunga terdapat tunggakan sampai dengan 120 hari.

4. Diragukan (Kolektibilitas 4), apabila pembayaran pokok dan atau bunga
terdapat tunggakan sampai dengan 180 hari.

5. Macet (Kolektibilitas 5), apabila pembayaran pokok dan/atau bunga
terdapat tunggakan di atas 180 hari.

Risiko kredit dalam penelitian ini diproksikan oleh Non Performing Loan
(NPL). Karena NPL digunakan sebagai alat ukur kemampuan manajemen
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh suatu perusahaan.
NPL merupakan indikator yang mengukur tingkat risiko permasalahan
kelayakan kredit suatu perusahaan yang disebabkan oleh nasabah yang tidak
lancar dalam melakukan pembayaran (Sajuri dan Soekardan, 2018). Rasio
NPL menunjukkan besarnya kredit bermasalah yang dimiliki suatu

perusahaan.
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2.1.5 Risiko Likuiditas

Menurut  Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan (POJK)  No.
18/POJK.03/2016, risiko likuiditas merupakan risiko yang timbul akibat
ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban jatuh temponya dari
sumber pendanaan arus kas dan aset likuid berkualitas tinggi yang tersedia
tanpa memberikan dampak buruk terhadap operasional dan kondisi keuangan
bank. Risiko ini timbul karena penyaluran dana dalam bentuk pinjaman lebih
besar dibandingkan dengan simpanan dan tabungan perbankan nasional
sehingga menimbulkan risiko yang harus dihadapi perbankan. Risiko
likuiditas dalam penelitian ini diproksikan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR).
Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan total pinjaman yang
diberikan suatu bank terhadap dana pihak ketiga yang diterima bank (Habibie,
2018). LDR merupakan alat untuk mengukur jumlah pinjaman yang diberikan
dibandingkan dengan modal masyarakat dan modal sendiri yang digunakan
(Ray dan Nugroho, 2023).

2.1.6 Risiko Pasar

Menurut  Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
18/POJK.03/2016, risiko pasar adalah risiko terhadap posisi neraca dan akun
yang dikelola, termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan kondisi pasar
secara umum, termasuk risiko perubahan harga option. Perdagangan aktif
yang dilakukan oleh lembaga keuangan dapat menimbulkan risiko pasar,
sehingga perusahaan yang terdaftar di bursa efek lebih rentan dalam
menghadapi risiko pasar (Varadigna dan Suhadak, 2017). Risiko pasar dalam
penelitian ini diproksikan oleh Net Interest Margin (NIM). Net Interest
Margin merupakan ukuran kemampuan manajemen dalam mengelola aset
produktif untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih (Ukhriyawati, 2021).
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin besar pendapatan bunga yang
diterima bank dari aset produktif yang dikelolanya, dan semakin kecil

kemungkinan bank tersebut mengalami financial distress (Harun, 2016).



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No |Peneliti Judul Variabel Hasil
1 Ukhriyawati  [Pengaruh Independen: Hasil penelitian
dkk (2021)  [Kinerja CAR, NPL, |menunjukkan bahwa
Keuangan dalam NIM, ROA, CAR, NPL dan ROA
Memprediksi BOPO dan  |perpengaruh positif
Kondisi LDR terhadap financial
Financial distress.
Distresspada  |Dependen: Sedangkan NIM,
Perbankan yang [Financial BOPO dan LDR
Terdaftar diDistress berpengaruh negative
Bursa Efek terhadap financial
Indonesia. distress.
2 Meiyana Pengaruh Independen: Hasil  penelitian ini
(2021) CAMEL CAR, NPL, |menunjukkan bahwa
terhadap NIM, ROA, rasio CAR
Financial ROE dan  [perpengaruh positif]
Distress LDR terhadap financial
Perusahaan distress dan rasio NPL
Perbankan yang [Dependen: berpengaruh -~ negatif
Terdaftar di  |Financial te_rhadap financial
Bursa  Efek |Distress dls'Fress. Sedangkan
. rasio NIM, ROA, ROE
Indonesia 2016- q .
an LDR tidak
2020 berpengaruh
terhadap
financial distress.
3 Zahronyana [CAR, NPL, Independen: Hasil penelitian ini
dan NIM, BOPO &CAR, NPL, menunjukkan bahwa
Mahardika  LDR terhadap  NIM, BOPO dan CAR berpengaruh
(2018) Financial LDR. negatif terhadap
Distress. financial distress, LDR
berpengaruh positif
Dependen: terhadap financial
Financial distress. Sedangkan
Distress NPL, NIM dan BOPO
tidak berpengaruh
terhadap financial
distress.
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Gintingdan |Analisis Independen: Hasil penelitian
Mawardi Pengaruh Capital menunjukkan bahwa
(2021) RasioCAMEL  |Adequace Ratio [CAR, BOPO dan Firm
dan Firm Size  |(CAR), Non Size berpengaruh
te_rhada_p Performing Loan signifikan terhadap
Fl'nanC|aI (NPL),_Blaya prediksi kondisi
Distress pada  |Operasional Financial Distress
Perusahaan _terhadap pada bank yang
Perbankan diPendapatan terdaftar di BEI
Indonesia (Studi|Operasional o
pada Bank|(BOPO), Sedangkan rasm_NPL,
umum Return On |[ROAdan LDR tidak
Yang Listing di |Asset (ROA), berpengaruh si_g_nifikan
Bursa Efek Loan to Deposit te_rhada_p kor_\d|5|
Indonesia Tahun Ratio (LDR), Financial Distress
2015-2019) FirmSize. pada bank yang
terdaftar di BEI.
Dependen:
Financial
Distress
Suhartanto ~ [Pengaruh Non  |Independen: Hasil penelitian ini
dkk (2022)  |Performing NPL, LDR, ROA menunjukkan bahwa
Loan, Loan to NPL berpengaruh
Deposit Ratio, |Dependen: negatif terhadap
Return On Asset, [Financial Financial Distress,
dan Capital Distress sedangkan LDR, ROA
Adequacy Ratio & CAR berpengaruh

terhadap Prediksi
Potensi

Financial
Distress (Studi
Empiris pada
Bank BUMN di
Indonesia
Periode 2014-

2021)

positif terhadap
Financial Distress.
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2.3 Kerangka Konseptual
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

| car |
[ NPL
Financial Distress ]
[ LDR
[ NIM

2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Financial Distress

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal
yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian perusahaan. CAR
memperlihatkan sejauh mana penyusutan asset perusahaan masih bisa
ditutup oleh equity perusahaan yang ada (Taswan, 2010). Semakin besar
CAR maka semakin banyak modal yang dimiliki perusahaan untuk
menopang penyusutan asset, sehingga dapat menyerap kerugian yang tidak
bisa dihindarkan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu
mempertahankan modal yang ada untuk menutup kemungkinan terjadinya
kerugian. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat bank dalam menahan
kerugian dan memenuhi kewajiban. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
dkk (2022), Ginting dan Mawardi (2021) serta Zahronyana dan Mahardika
(2018) menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memberikan
pengaruh negatif terhadap financial distress.

Peningkatan rasio CAR menunjukkan bahwa kesehatan perusahaan
membaik, dan kapitalisasi yang lebih tinggi menunjukkan kelayakan kredit
yang lebih rendah, sehingga mengurangi risiko masalah keuangan.
Semakin tinggi modal maka semakin banyak cadangan kas yang dimiliki
perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan dapat menutupi risiko
kerugian yang mungkin timbul dari penanaman aktiva yang mengandung
risiko. Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula kemampuan

perusahaan dalam menanggung risiko dari setiap kredit yang berisiko. Hal
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tersebut memungkinkan suatu perusahaan dapat mengurangi risiko
terjadinya financial distress. Sehingga berdasarkan uraian tersebut, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap

financial ditress.

2.4.2 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Financial Distress

NPL merupakan pinjaman yang diberikan perusahaan kepada
masyarakat atau nasabah yang mana pinjaman tersebut tidak dapat dilunasi
sampai batas yang ditentukan (Sastrawan dkk., 2023). Masalah dalam
pembayaran yang menyebabkan keterlambatan pembayaran itu bisa
disebut dengan risiko pembiayaan yang mana dapat menyebabkan biaya
agensi yang tinggi. Kredit macet pada umumnya tidak dapat diperoleh
kembali, maka perusahaan akan mencatat kredit macet sebagai kerugian,
sehingga perusahaan dapat mengalami kerugian jika kredit macet semakin
besar. Semakin tinggi rasio kredit bermasalah maka semakin buruk kualitas
kredit perusahan sehingga menyebabkan meningkatnya kredit bermasalah
pada perusahaan yang dapat memperburuk kesehatan perusahaan sehingga
memungkinkan perusahaan akan mengalami financial distress. Penelitian
yang dilakukan oleh Suardika dkk (2023), Fridayanti (2021), Pratiwi dkk
(2022) serta Yurivin dan Mawardi (2018) menemukan bahwa Non
Performing Loan (NPL) memberikan pengaruh positif terhadap financial
distress.

Tingginya persentase kredit bermasalah di perusahaan menjadi salah
satu penyebab sulitnya perusahaan menyalurkan kembali kreditnya.
Semakin besar tingkat NPL maka semakin buruk kelayakan kredit
perusahaan tersebut. NPL mencerminkan kualitas kredit yang diberikan
oleh bank. Semakin tinggi rasio NPL, maka semakin banyak pinjaman
yang tidak dapat dibayar kembali yang menunjukkan risiko kredit yang
meningkat. Hal ini dapat mengarah pada terjadinya financial distress bagi
bank karena harus menanggung Kkerugian dari pinjaman yang macet.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
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H2: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap

financial distress.

2.4.3 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Financial Distress

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio keuangan suatu
perusahaan perbankan yang dikaitkan dengan aspek likuiditas. LDR
menggambarkan kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan
dari deposannya dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditas (Suardika dkk., 2023). Semakin tinggi nilai LDR maka
semakin besar kemungkinan terjadinya financial distress karena bank
memiliki jumlah kredit yang lebih besar untuk melunasi penarikan yang
dilakukan oleh nasabah (Zahronyana dan Mahardika, 2018). Semakin
tinggi rasio ini maka semakin rendah kapasitas likuiditas bank tersebut dan
semakin besar kemungkinan bank tersebut mengalami financial distress
(Ginting dan Mawardi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Handayani
(2021), Suhartanto dkk (2022), Suardika dkk (2023) serta Zahronyana dan
Mahardika (2018) menemukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
memberikan pengaruh positif terhadap financial distress.

Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara total
pinjaman yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini
menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. Rasio LDR akan
meningkat akibat dari pertumbuhan kredit yang lebih cepat dibandingkan
dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi LDR maka akan semakin
banyak dana pihak ketiga yang diserahkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Jika risiko likuiditas semakin besar maka akan berpengaruh
terhadap financial distress karena semakin tinggi rasio ini maka semakin
rendah tingkat kesehatan bank akibat rendahnya kemampuan likuiditas
bank, sehingga semakin besar kemungkinan suatu bank akan mengalami
financial distress. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap

financial distress.
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2.4.4 Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Financial Distress

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar nilai dari pendapatan bunga bersih yang
dihasilkan dari rata-rata aktiva produktif (Habibie, 2018). Semakin besar
rasio NIM maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif
yang dikelola bank sehingga kemungkinan kegagalan bank semakin kecil
(Hayati, 2018). Semakin tinggi NIM maka semakin tinggi pendapatan
bunga atas aset produktif dari pelaksanaan fungsi intermediasi yang dikuasi
bank, sehingga semakin tinggi NIM maka semakin kecil kemungkinan
terjadinya financial distress (Maisarah dkk., 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Ukhriyawati dkk (2021) dan Habibie (2018) menemukan
bahwa Net Interest Margin (NIM) memberikan pengaruh negatif terhadap
financial distress.

Net Interest Margin merupakan perbandingan antara pendapatan
bunga bersih dengan total kredit yang diberikan. Semakin tinggi NIM maka
semakin besar kemungkinan bank mencapai profitabilitasnya yang lebih
tinggi karena semakin tinggi pula pendapatan bunga dari aset produktif
yang dikelolanya, sehingga semakin kecil kemungkinan suatu bank berada
dalam kondisi financial distress. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif terhadap

financial distress.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek atau subjek penelitian.
Dimana data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan yang
ada pada website resmi perusahaan perbankan pada periode tahun 2021-2023.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan umum
konvensional tahun 2021-2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Namun, berdasarkan hasil eksplorasi data awal,
ditemukan adanya beberapa nilai yang secara signifikan menyimpang dari
mayoritas data (outlier). Deteksi outlier dilakukan melalui uji casewise
diagnostics, yang menunjukkan bahwa beberapa observasi memiliki nilai di luar
batas normal. Setelah dilakukan uji casewise diagnostics ditemukan 15 data
outlier atau terdapat 5 perbankan yang terdeteksi outlier, yaitu PT Bank Oke
Indonesia Tbhk, PT Bank Tabungan Negara Tbk, PT Bank BTPN Thbk, PT Krom
Bank Indonesia Thk dan PT Bank Capital Indonesia Tbk. Keberadaan outlier
ini dapat mempengaruhi hasil analisis secara keseluruhan. Oleh karena itu,
dilakukan penghapusan terhadap data outlier agar hasil analisis menjadi lebih
representatif dan tidak bias. Setelah proses penghapusan data dilakukan, jumah
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 111 data.
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Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indoneisa periode 2021-2023.

2. Perusahaan perbankan umum konvensional yang annual report periode
tahun 2021-2023 tidak dapat diakses atau ditemukan.

Tabel 3.1 Daftar Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah
1 |Perusahaan perbankan umum konvensioanl yang terdaftar di 42
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023
2 [Perusahaan perbankan umum konvensional yang annual 0
report periode tahun 2021-2023 tidak dapat diakses atau
ditemukan
Jumlah Sampel (n) 42
Periode Penelitian 3 Tahun x n 126
Data Outlier (15)
Total Data Pengamatan 111

Sumber: Data diolah, 2025

3.3 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mengkaji
data sekunder perusahaan perbankan yang dipublikasikan oleh perusahaan
perbankan tersebut tahun 2021-2023.

3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Dependen ()

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi karena
adanya variabel lain. Penelitian ini menggunakan variabel dependen
financial distress. Financial distress merupakan kondisi di mana
perusahaan mengalami masalah keuangan serius yang dapat mengancam
kelangsungan usahanya. Untuk mengukur financial distress perusahaan,
peneliti menggunakan model Altman (Z-Score) yang diciptakan Edward

I. Altman berdasarkan hasil penelitiannya pada tahun 1968 dan
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dimodifikasi tahun 1995. Model Altman (Z- Score) adalah salah satu
model yang dianggap paling akurat dalam memprediksi terjadinya
financial distress (Stefhannie S dan Sumiati, 2019). Penelitian ini
menggunakan model Altman (Z-Score) modifikasi yang digunakan untuk
memprediksi financial distress pada perusahaan non manufaktur. Adapun
model Altman (ZScore) yang dimodifikasi sebagai berikut:
Z =6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan:

X1 = Modal Kerja/Total Aset

X2 = Laba Ditahan/Total Aset

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva

X4 = Nilai Buku dari Modal/Total Utang

Nilai cutoff untuk Model Altman adalah sebagai berikut:
a. Z-Score > 2,6 (Zona Aman)

b. 1,10 < Z-Score < 2,6 (Grey Zone)

c. Z-Score < 1,10 (Berpotensi Bangkrut)

3.4.2 Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat variabel
independen, yaitu:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR adalah indikator kinerja perusahaan yang digunakan untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki suatu perusahaan untuk
menunjang asset yang mengandung atau menimbulkan risiko,
seperti pinjaman kepada pelanggan (Sajuri dan Soekardan, 2018).
Capital Adequacy Ratio dirumuskan sebagai berikut:

CAR = (Modal Bank/ATMR) x 100%

2. Non Performing Loan (NPL)
NPL adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen

perusahaan dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh
perusahaan (Dewi, 2022). Non Performing Loan dirumuskan

sebagai berikut:
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NPL = (Kredit Bermasalah/Total Kredit) x 100%

3. Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank

dengan dana yang diterima oleh bank. LDR menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Ukhriyawati dkk., 2021).
Loan to Deposit Ratio dirumuskan sebagai berikut:
LDR = (Kredit/Dana Pihak Ketiga) x 100%
4. Net Interest Margin (NIM)

NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan untuk mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih
(Ukhriyawati dkk., 2021).

Net Interest Margin dirumuskan sebagai berikut:
NIM = (Pendapatan Bunga Bersih/Aktiva Produktif) x 100%

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan atau
mengubah data menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami.
Statistik  deskriptif memberikan gambaran suatu data dengan
menggunakan nilai mean, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum.
Menurut Ghozali (2016), statistik deskriptif adalah teknik deskriptif yang
menyampaikan informasi tentang data yang tersimpan dan tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis, akan tetapi analisis ini
dimaksudkan untuk menyajikan dan menganalisis data yang melibatkan
perhitungan guna mengungkap fakta dan Kkarakteristik data yang

bersangkutan.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian dengan model regresi berganda, terlebih
dahulu melakukan uji asumsi klasik untuk memenuhi persyaratan teoritis

uji klasik. Dilakukan pengujian asumsi Klasik ini bertujuan untuk
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memastikan persamaan regresi yang dihasilkan benar, tidak bias dan
memiliki estimasi yang konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016), Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel yang digunakan pada penelitian
mempunyai distribusi normal dengan melihat residualnya. Dalam
pengujian normalitas dilakukan uji One- Sample Kolmogorov
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan One-Sample Kolmogorov
Smirnov, yaitu :
« Jika nilai signifikansi > 0,05 Maka data tersebut terdistribusi
normal.

« Jika nilai signifikansi < 0,05 Maka data tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan pengujian untuk mengidentifikasi
situasi adanya korelasi antar variabel bebas atau variabel indepeden
dalam model regresi. Apabila variabel bebas terdapat korelasi antar
satu dengan yang lain, maka dapat dikatakan bahwa variabel ini tidak
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai
korelasi antar sesama variabel bebas bernilai 0. Uji multikolinearitas
ini diuji dengan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
atau nilai tolerance. Dasar untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinearitas adalah sebagai berikut:
 Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka diartikan tidak terjadi
multikolinearitas.
* Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka diartikan terdapat

multilolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas
Menurut (Ghozali, 2016), uji heterokedastisitas dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam modal
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regresi. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, maka disebut

heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan
menguji apakah dalam model regresi linear ditemukan korelasi antara
residual (kesalahan pengganggu) pada periode t dengan residual
periode t-1 (dipengaruhi oleh data sebelumnya). Untuk menentukan
ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:
* 0<d<dL = Terdapat Autokorelasi
* 4-dL <d <4 =Terdapat Autokorelasi
* dU<d<4-dU = Tidak Terdapat Autokorelasi

3.5.3 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur antara
variabel bebas terhadap satu variabel terikat, apakah masing-masing
variabel memiliki hubungan positif atau negatif. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini diformulasikan sebagai berikut:

Y = o + BIX1 + 2X2 + B3X3 + P4X4 + €

Keterangan:

Y = Financial Distress

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Non Performing Loan (NPL)
X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR)
X4 = Net Interest Margin (NIM)

E = Error
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3.5.4 Uji Hipotesis
1. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)

Uji ini digunakan dalam menguji secara keseluruhan mengenai
variabel predictor secara signifikan mempengaruhi variabel respons
dalam model regresi linear berganda. Uji statistik F bertujuan untuk
mengukur hipotesis nol jika semua koefisien adalah nol secara
bersamaan (Ghozali, 2018). Kriteria uji statistik F adalah sebagai
berikut :

a. Jika nilai (Sig) F > 0,05 maka H, diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh signifikan antara semua variabel independen terhadap
variabel dependen.

b. Jika nilai (Sig) F < 0,05 maka H, ditolak, artinya terdapat pengaruh

signifikan antara semua variabel independen.

2. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian ini digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara individual mempengaruhi variabel terikat. Dasar
pengambilan keputusan untuk menentukan apakah variabel independen
(X) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y) atau tidak
adalah dengan cara sebagai berikut:

c. Jika nilai (Sig) t > 0,05 maka H, diterima, artinya tidak terdapat
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

d. Jika nilai (Sig) t < 0,05 maka H, ditolak, artinya terdapat pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada dasarnya mengukur derajat
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat.
Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang

diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi apakah terdapat
pengaruh variabel independen yaitu CAR, NPL, LDR dan NIM terhadap
financial distress pada perusahaan perbankan umum konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2023. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda sebagai alat analisis hipotesis.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai hipotesis pertama tidak terdukung.
Meskipun CAR vyang tinggi sering kali dianggap sebagai indikator
kesehatan bank yang baik, akan tetapi peningkatan CAR yang berlebihan
juga dapat berujung pada financial distress. Ketika modal disalurkan untuk
memenuhi standar CAR, perusahaan mungkin dapat terhambat dalam
memberikan pinjaman yang lebih banyak kepada nasabah. Hal ini dapat
membuat bank memiliki lebih sedikit sumber daya yang dapat digunakan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan CAR yang tinggi,
bank menggunakan sebagian besar dana nya untuk menutupi risiko, bukan
untuk mengembangkan investasi baru, sehingga bank yang tidak dapat
berkembang bisa menyebabkan penurunan kinerja finansial yang dapat
menyebabkan perusahaan berada dalam kondisi financial distress.

2. Non Performing Loan (NPL) sebagai hipotesis kedua tidak terdukung.
Meskipun rasio NPL sering dijadikan sebagai indikator untuk mengukur
tingkat risiko kredit, akan tetapi peningkatan NPL mungkin tidak selalu
berarti kondisi keuangan bank memburuk, terutama jika didukung oleh
modal inti yang kuat dan manajemen risiko yang baik. Dengan perubahan
regulasi dari BUKU menjadi KBMI, mendorong bank untuk memperkuat
struktur modal dan manajemen risiko. Selama rasio kecukupan modal

(CAR) tinggi, cadangan risiko memadai dan likuiditas stabil, maka NPL
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yang tinggi tidak selalu berarti kondisi keuangan bank memburuk.
Sehingga, meskipun memiliki rasio NPL yang tinggi, bank dengan modal
yang kuat dan memiliki cadangan risiko yang kuat tetap mampu menjaga
stabilitas keuangan dan menghindari financial distress.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai hipotesis ketiga terdukung. Ketika
bank memiliki rasio LDR yang tinggi, artinya sebagian besar dana yang
dimiliki telah dialokasikan untuk pinjaman, sehingga cadangan kas untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas menjadi terbatas. Tingkat LDR yang tinggi
menunjukkan ketidakmampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sehingga berdampak pada gagal bayar yang dapat menyebabkan perusahaan
mengalami financial distress.

4. Net Interest Margin (NIM) sebagai hipotesis keempat tidak terdukung.
Meskipun NIM vyang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam
mengelola pendapatan bunga, akan tetapi kualitas aset yang buruk seperti
tingginya risiko kredit dapat meningkatkan potensi kerugian dari kredit
bermasalah. Ketika kredit bermasalah meningkat maka pendapatan bunga
yang seharusnya diperoleh dari pinjaman tersebut dapat berkurang, karena
bank harus mengalokasikan sumber daya untuk menangani kredit
bermasalah tersebut. Sehingga, hal ini dapat mengurangi pendapatan bunga
bersih dan meningkatkan risiko financial distress.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan periode penelitian mulai tahun 2021-2023,
karena adanya fenomena pergantian sistem regulasi yang terjadi pada tahun
2021. Selain itu, adanya faktor eksternal kondisi makroekonomi yang mungkin
dapat mempengaruhi penelitian, seperti dampak penurunan ekonomi akibat
covid-19

5.3 Saran
Pada penelitian berikutnya disarankan untuk menambah periode penelitian
untuk tahun-tahun selanjutnya. Disarankan juga dalam penelitian berikutnya
untuk menambahkan variabel makroekonomi yang mungkin dapat

mempengaruhi penelitian ini.
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